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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas berbagai limpahan nikmat- Nya,
sehingga penelitian yang berjudul "Survei Kepuasan Pengguna Lulusan Program
Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA" dapat
diselesaikan dengan baik.

Kegiatan survei kepuasan pengguna lulusan ini merupakan salah satu
bentuk komitmen Program Studi D4 Analis Kesehatan terhadap kualitas lulusan
sebagaimana yang diharapkan oleh pengguna. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
menjadi salah satu landasan dan bahan masukan bagi segenap pihak, khususnya
kepada pimpinan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan dalam proses

pendidikan yang dilakukan.

Pada kesempatan ini kami sampaikan terima kasih yang sebesar- besarnya
kepada berbagai pihak yang telah turut serta, baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam mendukung kegiatan penelitian yang telah kami lakukan ini. Berkat
dukungan vyang telah diberikan, kami dapat melakukan penelitian serta

menyelesaikan laporan ini tepat pada waktunya.

Kami juga menyampaikan permintaan maaf atas berbagai kekurangan dan
kelemahan dalam laporan ini. Untuk itu, kritik dan saran yang membangun dari

pembaca kami harapkan demi perbaikan di masa-masa penelitian selanjutnya.

Jakarta, 10 Agustus 2023
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Survei kepuasan pengguna lulusan yaitu evaluasi yang dilakukan oleh
institusi terhadap pengguna lulusan institusi tersebut, dalam hal ini yaitu
Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA.
Tingkat kepuasan yang tinggi dari pengguna lulusan merupakan salah satu
indikator keberhasilan proses pendidikan yang telah dilakukan oleh Program
Studi D4 Analis Kesehatan. Hasil proses pendidikannya yang baik akan
menghasilkan lulusan yang kompeten dan berkarakter atau dalam bahasa lain
memiliki  kesetimbangan antara  softskill dan hardskill.  Survei
kepuasanpengguna ini sangat dibutuhkan dalam proses akreditasi institusi
misalnya dalam aspek penilaian employer reputation maupun perbaikan
penyeluruh dari proses pendidikan baik kurikulum, arah pengembangan

institusi dan pembinaan softskill mahasiswa.

Survei kepuasan pengguna ini hanya merupakan salah satu dari
instrumen untuk mengukur kualitas lulusan institusi pendidikan. Aspek yang
diukur pada umumnya mencakup tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan
pengguna terhadap kemampuan lulusan. Kemampuan lulusan yang dinilai
berkaitan dengan hardskill dan soft skill. Komponen hard skill dan soft skill
yang diukur salah satunya berbasis pada hasil survei National Association of
Colleges and Employeer (NACE, 2002). Dari hasil survei ini dinyatakan
beberapa kemampuan yang dibutuhkan oleh pengguna lulusan antara lain yaitu
komponen hard skill seperti keahlian pada bidang ilmu, kemampuan bahasa
asing, dan kemampuan dalam penggunaan teknologi informasi. Adapun
kemampuan soft skill seperti kemampuan dalam beretika, komunikasi,
kerjasama tim, dan pengembangan diri. Sebagaimana latar belakang tersebut,
survei pengguna lulusan ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
kepuasan pengguna lulusan dari Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas
Farmasi dan Sains UHAMKA serta mengukur kualitas lulusan dari sudut

pandang pengguna sebagaimana yang diharapkan oleh pengguna lulusan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana tanggapan pengguna terhadap integritas (etika dan moral)
lulusan dari Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains
UHAMKA?

Bagaimana tanggapan pengguna terhadap keahlian pada bidang ilmu
(Kompetensi utama) lulusan dari Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas
Farmasi dan Sains UHAMKA?

Bagaimana tanggapan pengguna terhadap kemampuan bahasa asing lulusan
dari Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA?
Bagaimana tanggapan pengguna terhadap kemampuan penggunaan
teknologi informasi lulusan dari Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas
Farmasi dan Sains UHAMKA?

Bagaimana tanggapan pengguna terhadap kemampuan komunikasi lulusan
dari Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA?
Bagaimana tanggapan pengguna terhadap kemampuan kerjasama tim
lulusan dari Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains
UHAMKA?

Bagaimana tanggapan pengguna terhadap kemampuan pengambangan diri
lulusan dari Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains
UHAMKA?

C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan beberapa permasalahan penelitian yang telah

diutarakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini dapat adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mendapatkan data secara konkret tentang kepuasan penggunaterhadap
integritas (etika dan moral) lulusan;

Mendapatkan data secara konkret tentang kepuasan penggunaterhadap



keahlian pada bidang ilmu (Kompetensi utama) lulusan;

3. Mendapatkan data secara konkret tentang kepuasan penggunaterhadap
kemampuan bahasa asing lulusan;

4. Mendapatkan data secara konkret tentang kepuasan penggunaterhadap

kemampuan penggunaan teknologi informasi lulusan;

5. Mendapatkan data secara konkret tentang kepuasan penggunaterhadap
kemampuan komunikasi lulusan;

6. Mendapatkan data secara konkret tentang kepuasan penggunaterhadap
kemampuan kerjasama tim lulusan;

7. Mendapatkan data secara konkret tentang kepuasan penggunaterhadap

kemampuan pengambangan diri lulusan.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi perbaikan pelayanan terhadap mitra
menuju Universitas utama yang memiliki keunggulan daya saing yang
berkelanjutan. Adapun manfaat penelitian secara lebih rinci adalah sebagai

berikut ini:

1. Memberikan data dan informasi mengenai kepuasan pengguna terhadap

lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains
UHAMKA;

2. Evaluasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan di Program Studi D4
Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA ;

3. Dasar tindak lanjut atau landasan kebijakan maupun perbaikan terhadap
mutu lulusan ke depan;

4. Memberikan informasi tolak ukur kepuasan pengguna terhadapkualitas
lulusan di Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains

UHAMKA dengan pihak lain.



BAB Il KAJIAN TEORI

A. Definisi Kepuasan Pelanggan

Kotler dan Keller (2007:177) menyatakan bahwa “Kepuasan adalah
perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan
kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan”.
Kepuasan konsumen adalah situasi yang ditunjukkan oleh konsumen ketika
mereka menyadari bahwakebutuhan dan keinginannya sesuai dengan yang
diharapkan serta terpenuhi secara baik (Tjiptono, dalam Apriani dan Sunarti:
2017). Untuk memperoleh kepuasan konsumen atau pelanggan haruslah
memberikan kualitas pelayanan yang baik. Fandy Tjiptono (2000: 126)
mengungkapkan lima dimensi yang menyangkut masalah kualitas pelayanan
yaitu: “(1) bukti fisik (tangible) berupa penampilan fasilitas fisik, peralatan,
personel, dan media komunikasi, (2) kehandalan (reliability), sebagai
kemampuan perusahaan dalam melaksanakan jasa yang dijanjikan secara tepat
dan terpercaya, (2) daya tanggap (responsiveness), yang menunjukkan kemauan
untuk membantu pelanggan dan memberikan jasa dengan cepat atau tanggap,
(3) jaminan (assurance) menunjukkan sejauh mana pengetahuan dan kesopanan
karyawan serta kemampuan menciptakan image atau persepsi yang baik bagi
perusahaan, dengan menumbuhkan kepercayaan dan keyakinan dibenak
konsumen terhadap perusahaan, dan (4) empati (empathy) sebagai syarat untuk
peduli dan memberikan perhatiansecara pribadi bagi pelanggan”.

Kepuasan konsumen menurut Phillips Kotler (2005: 70) adalah
“perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan
antara kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja (hasil) yang
diharapkan”. Kepuasan konsumen/pelanggan dalam hal ini adalah
mahasiswa/alumni akan memiliki kepuasan yag tinggi terhadap penyelenggara
pendidikan jikaapa yang ia harapkan atau ia pikirkan sesuai dengan apa yang ia
peroleh dari hasil proses yang ia dapatkan selama proses pembelajaran
berlangsung.

Setiap institusi Khususnya perguruan tinggi, memiliki cara untuk

mengukur kepuasan mahasiswa yang menjadi pelanggannya. Dalam hal
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pelayanan kepada mahasiswa tentu harus memberikan juga kepuasan agar

semakin banyak mahasiswa, sebagai konsumen, datang dan mengikuti

perkuliahan di prodinya. Indikasi ini memang tidakhanya karena pelayanan,

tetapi juga bisa karena kepentingan dan tujuan serta cita-cita si calon

mahasiswanya, sarana dan prasarana, lokasi dan sebagainya. Akan tetapi

kualitas pelayanan akan menjadi sangat startegis dan sangat menunjang tatkala
kondisi lain sudah established (Mulyasa: 2004).

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan

Menurut Irawan (2003) terdapat lima faktor yang menentukantingkat

kepuasan pelanggan, yaitu:

1.

Kualitas produk. Konsumen atau pelanggan akan merasa puas apabila hasil
evaluasi menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas;
Kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan saat ini tidak hanyadifokuskan oleh
industri jasa murni, dikarenakan hampir seluruh perusahaan memberikan
pelayanan bagi pelanggan. Pelanggan akan merasa puas apabila mereka
mendapatkan pelayanan yang baik atau yang sesuai dengan yang
diharapakan.;

Faktor emosional. Konsumen yang merasa bangga dan mendapatkan
keyakinan bahwa orang lain akan kagum terhadap dirinya bila
menggunakan produk dengan merek tertentu cenderung mempunyai tingkat
kepuasan yang lebih tinggi. Kepuasannya bukan karena kualitas dari produk
tersebut tetapi nilai emosional yang membuat pelanggan menjadi puas
terhadap merek produk tertentu;

Harga. Produk yang mempunyai kualitas sama tetapi menetapkan harga
yang relative murah akan memberikan nilai lebih tinggi kepada
pelanggannya;

Biaya dan kemudahan untuk mendapatkan suatu produk dan jasa. Pelanggan
yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau tidak perlu membuang
waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa akan cenderung merasa

puas terhadap produk atau jasa tersebut.

Adapun Kotler (2000) mengungkapkan lima faktor yang menentukan



mutu pelayanan jasa meliputi:

1. Tangible (bukti langsung) mencakup fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai,
dan sarana komunikasi;

2. Reliability (reliabilitas), yaitu kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan;

3. Responsiveness (daya tanggap), Yyaitu keinginan staf membantu para
pelanggan dan memberikan layanan dengan tanggap;

4. Assurance (jaminan), mencakup pengetahuan, kompetensi, kesopanan, dan
sifat dapat dipercaya yang dimiliki staf, bebas dari bahaya, resiko, atau
keragu-raguan;

5. Empathy (empati), meliputi kemudahan dalam menjalin relasi, komunikasi
yang baik, perhatian pribadi, dan pemahaman atas kebutuhan individu
para pelanggan.

Mitra sebagai stakeholder dalam manajemen mutu terpadu perguruan
tinggi merupakan pelanggan yang harus dipuaskan. Untuk memberikan
kepuasan dalam pelayanan kepada mitra, perlu dilakukan evaluasi untuk
mengetahui faktor apa yang dominan menentukan tingkat kepuasan, akan
terlihat variabel/indikator yang perlu dipertahankan atau ditingkatkan sehingga
kepuasan mitra terhadap mutu pelayanan program studi dan fakultas akan
semakin meningkat.

Menurut Dale (2001) fokus utama evaluasi diilustrasikan oleh hubungan
antara variabel inti evaluasi, yaitu evaluasi dampak, efisiensi, efektivitas,
relevansi, dan keberlanjutan. Berikut penjelasan mengenai variabel-variabel inti
evaluasi tersebut.

1. Efisiensi, didefinisikan sebagai hubungan jumlah dan kualitas output yang
dihasilkan dengan sumber daya yang dikeluarkan.

2. Efektivitas, menunjukkan sejauh mana output yang direncanakan, efek yang
diharapkan, dan dampak yang dimaksudkan dapat tercapai.

3. Relevansi, menilai sejauh mana program atau proyek menempatkan
masalah pada prioritas utama, terutama dilihat dari studut pandang
stakeholder, khususnya oleh penerima manfaat program/proyek.

4. Dampak, lazimnya bersifat jangka panjang, berupa konsekuensi tidak
langsung yang luas dari program/proyek yang dimaksudkan oleh penerima

manfaat. Dampak dapat dibedakan menurut dampak positif
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maupun dampak negatif sesuai dengan sudut pandang penilaianya.

5. Keberlanjutan, merupakan pemeliharaan atau pengaruh tambahan
perubahan positif yang dihasilkan oleh program atau proyek sesudah proyek
berakhir dilaksanakan. Melalui tindakan keberlanjutan diharapkan
program/proyek dapat dilanjutkan meskipun intervensi sudah berakhir, baik

oleh organisasi yang sama ataupun oleh organisasi yang berbeda.
C. Kemampuan Kerja

Kemampuan adalah sifat yang dibawa sejak lahir/dipelajari yang
memungkinkan seseorang menyelesaikan tugasnya. Kemampuan menunjukkan
potensi orang untuk melaksanakan tugas/pekerjaan (Gibson, 2007:215). Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Winardi (2004:201) bahwa
kemampuan merupakan sebuah sifat (yang melekat pada manusia atau yang
dipelajari) yang memungkinkan seseorang melaksanakan suatu tindakan atau
pekerjaan mental atau fisikal. Sedangkan menurut Miftah Toha (2007:74)
kemampuan kerja merupakan salah satu unsur dalam kematangan berkaitan
dengan pengetahuan atau ketrampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan,
pelatihan dan suatu pengalaman. Seiring dengan itu, Flipo dan Martoyo (1998:
45) mengungkapkan bahwa kemampuan adalah tingkat kemampuan seorang
pegawai dalam rangka menyelesaikan pekerjaan yang diembankan kepadanya
serta kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
bidangnya masing- masing ditunjang oleh faktor-faktor pendidikan dan
pengalaman.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan adalah sifat dan potensi yang dimilikioleh
seseorang untuk menjalankan tugas dan pekerjaannya sesuai dengan
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki degan dukungan pendidikan serta
pengalaman.

Menurut Robbins dan Judge (2008:58) terdapat dua kemampuankerja
yaitu (1) Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk
melakukan berbagai aktivitas mental, berpikir, menalar, dan memecahkan suatu
masalah. (2) Kemampuan Fisik adalah kemampuan melakukan tugas-tugas

yang menuntut stamina, ketrampilan, kekuatan dan



karakteristik serupa.

Sastrohadiwiryo (2001) menyatakan beberapa hal yang dilihat dalam
kemampuan kerja pegawai yakni: kesetiaan, prestasi tanggungjawab, ketaatan,
kejujuran, kerjasama, prakarsa, dan kepemimpinan. Sedangkan Handoko
(1998) menyatakan bahwa kemampuan kerja (kinerja) karyawan dapat dilihat
dari sejauhmana karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
ketentuan organisasi.

Dalam menjalankan pekerjaan, seseorang membutuhkan keterampilan
dalam bekerja (soft skill) dan dan pemahaman kerja (hard skill). Kemampuan
softskill dan hardskill yang dibutuhkan dalamdunia kerja berdasarkan hasil
survei National Association of Colleges and Employeer (NACE, 2002) di
antaranya adalah kemampuan softskillseperti kemampuan dalam beretika,
komunikasi, kerjasama tim, dan pengembangan diri. Adapun kemampuan
hardskill seperti keahlian pada bidang ilmu, kemampuan bahasa asing, dan

kemampuan dalam penggunaan teknologi informasi.



BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian mengenai kepuasan pengguna terhadap lulusan di Program
Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA
dilakukan dengan menyebarkan instrumen melalui google form yang

diilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2023.

B. Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode

kuantitatif deskriptif, di mana data penelitian yang diperoleh dianalisis
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkannya secara langsung
sebagaimana adanya data yang diperoleh. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat kepuasan pengguna lulusan Program Studi D4 Analis
Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis survei. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan survei dengan menggunakan penelitian kuantitatif.

Adapun desain penelitian dapat dilihat pada gambar berikut.

Mencari rumusan masalah Literature Review
dan menetapkan tujuan I dan Kajian Teori
Pengembangan Menetapkan

. opulasi dan
Instrumen pop

~. .

Pengumpulan data

!

Analisis data

!

Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 3.1 Desain Penelitian




C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah lembaga atau instansi yang

menjadi tempat alumni Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas
Farmasi dan Sains UHAMKA.

Sampel yang diperoleh adalah 29 lembaga/instansi yang menjadi
pengguna lulusan. Jika jumlah sampel kurang atau sama dengan 100 orang

maka jumlah sampel sama dengan jumlah populasi (Arikunto: 2002).

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

survei. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pertanyaan dalam kuesioner yang dibagikan kepada responden melalui
google form. Kuesioner terdiriatas penilaian tingkat kepuasan pengguna
terhadap lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi
dan Sains UHAMKA.

Jenis pertanyaan dalam kuesioner ini merupakan pertanyaan
tertutup, yaitu pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa sehingga responden
dibatasi dalam memberikan jawaban pada satu alternatif jawaban. Untuk
menyatakan kepuasan maka diajukan tujuh poin pertanyaan yaitu terkait
kepuasan terhadap etika, keahlian pada bidang ilmu, kemampuan bahasa
asing, penggunaan teknologi informasi, komunikasi, kerjasama tim,
pengembangan diri lulusan. Adapun skor yang diberikan atas setiap
pertanyaan adalah 1 — 4 dengan kategori nilail kurang, 2 cukup, 3 baik,
dan 4 sangat baik.

Data dari penelitian ini adalah data yang dikuantifikasikan
berdasarkan pertanyaan tertutup yang telah disediakan untuk responden.
Sebelum dilakukan pengolahan data, dari data yang telah terkumpul terlebih
dahulu dilakukan perhitungan persentase atas jawaban responden. Data
disajikan dalam bentuk tabulasi sederhana. Selanjutnya, data dianalisis
dengan menggunakan metode analisis untuk mengetahui apakah pengguna

lulusan Program Studi D4 Analis
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Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA sudah merasa puas

dengan Kinerja lulusan atau belum.

. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan

teknik deskriptif, yaitu dengan cara mendekripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya. Selanjutnya, penyajian data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara menyajikan hasil survei dalam bentuk bagan dan
grafik mengenai tingkat kepuasan mitra kerja sama.

Hasil surveri tentang tingkat kepuasan mitra kerja sama tersebut
kemudian dikelompokkan ke dalam lima kategori dengan skor sebagai
berikut.

No Skor Kategori
1 4 SB
2 3 B
3 2 C
4 1 K
Keterangan:
K : Kurang
C : Cukup
B : Baik
SB : Sangat Baik

11



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Dari pelaksanaan kegiatan Survei Kepuasan pengguna lulusan Program Studi

D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA terdapat 29
lembaga/Institusi yang mengisi kuesioner. Selanjutnya data dianalisis dan diperoleh
kesimpulan sebagai bahan evaluasi bagi program studi ke depannya agar dapat
lebih meningkatkan mutu lulusan program studi. Secara keseluruhan, tingkat
kepuasan pengguna terhadap Ilulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan
Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Gambaran Rata-Rata Kepuasan Pengguna Lulusan Program
Studi D4 Analis Kesehatan

Persepsi Persentase
Sangat Baik 65
Baik 34
Cukup 1
Kurang 0
p 100

KEPUASAN PENGGUNA LULUSAN
D4 ANALIS KESEHATAN FFS UHAMKA

70
60
50
40
30
20
10 Ay P

Sangat baik Baik Cukup Kurang

Persentase

Persepsi

Gambar 1. Kepuasan Pengguna Lulusan

Dari tabel 1 dan gambar 1 terlihat bahwa tanggapan pengguna atas

kemampuan lulusan terkait etika, keahlian bidang ilmu, kemampuan bahasa
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asing, penggunaan teknologi informasi, komunikasi, kerjasama tim, dan
pengembangan diri lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi
dan Sains UHAMKA yang diukur dengan skala 4 menunjukkan bahwa sebanyak
65% menyatakan sangat baik, 34% menyatakan baik, hanya 1% menyatakan cukup,

dan tidak ada satupun lembaga yangmenyatakan kurang.
Adapun rata-rata tingkat kepuasan pengguna dilihat dari setiap indikatornya
dapat ditunjukkan melalui tabel berikut:
Tabel 2. Rata-Rata Kepuasan Pengguna Lulusan Pada Setiap

Indikator

: Rerata Tingkat

No Indikator Kepuasan 9(1% )
1 |Integritas (Etika dan moral) 96.6
2 |Keahlian berdasarkan bidang ilmu (profesionalisme) 90.5
3 | Kemampuan Bahasa Inggris 89,7
4 | Penggunaan teknologi informasi 92.2
5 | Komunikasi 93.1
6 | Kerjasama tim dan Kepemimpinan 94.0
7 | Pengembangan Diri 94.0
Total 94,0

RATA-RATA TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA LULUSAN
PADA SETIAP INDIKATOR

Pengembangan diri §as0
Kerjasama §os0
Kemampuan berkomunikasi J 931
Penggunaan teknologi informasi J 92.2

Kemampuan berbahasa asing I 89.7
Keahlian pada bidang ilmu (kompetensi utama) J 905

INDIKATOR PENILAIAN

Etika J 96.6
86.0 88.0 90.0 92.0 94.0 96.0 98.0

PERSENTASE

Gambar 2. Indikator Kepuasan Pengguna Lulusan
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Berdasarkan data tabel 2 dan gambar 2 di atas dapat diketahui, bahwa
tanggapan pengguna lulusan terkait Integritas (etika danmoral)lulusan Program
Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA memperoleh
tingkat kepuasan tertinggi, yaitu sebesar 96,6%. Selanjutnya kemampuan
lulusan pada indikator pengembangan diri dan kerjasama sebesar 94%,
kemampuan berkomunikasi 93,1%, penggunaan teknologi informasi 92,2% dan
Keahlian berdasarkan bidang ilmu (profesionalisme)90,5%. Sedangkan tingkat
kepuasan pengguna terhadap kemampuan bahasa asing lulusan memperoleh
tingkat paling rendah, yaitu sebesar 89,7%. Hal ini dapat menjadi evaluasi bagi
program studi agar dapat meningkatkan kembali kemampuan bahasa asing
mahasiswa dalam proses pembelajaran di kelas, mengingat kemampuan
bahasa Inggris di era saat ini sangat dibutuhkan di dunia kerja.

1. Integritas (Etika dan Moral)

Tabel berikut menggambarkan bahwa integritas (etika dan moral)
lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains
UHAMKA dikatakan sangat baik oleh hampir seluruh responden. Secara rinci,
sebanyak 25 responden (86,2%) menyatakan sangat baik dan 4 responden
(13,8%).

Tabel 3. Etika
Persepsi Jumlah Persentase
Sangat Baik 25 86.2
Baik 4 13.8
Cukup 0 0.0
Kurang 0 0.0
hX 29 100.0

Apabila disajikan dalam bentuk diagram, maka persepsipengguna
lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains

UHAMKA terkait integritas (etika dan moral) tersaji pada diagram berikut:
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INTEGRITAS (ETIKA DAN MORAL)

86.2

20 13.8
10 ‘ 0 0.0 0 0.0
A A

Sangat baik Baik Cukup Kurang

B RERATA ® %

Gambar 3. Kemampuan Lulusan (Etika)

Berdasarkan hasil survei dapat disimpulkan bahwa persepsi
pengguna lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi
dan Sains UHAMKA terkait etika berada dalam kategori sangat baik.

Keahlian berdasarkan bidang ilmu (profesionalisme)

Tabel 4 di bawah ini menggambarkan bahwa kemampuan atas
Keahlian berdasarkan bidang ilmu (profesionalisme) lulusan Program Studi
D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA, pengguna
lulusan menyatakan sangat baik sebesar 62,1%. Secara rinci, sebanyak 18
responden (62,1%) menyatakan sangat baik dan 11 responden(37,9%).

Tabel 4. Keahlian berdasarkan bidang ilmu (profesionalisme)

Persepsi Jumlah Persentase
Sangat Baik 18 62.1
Baik 11 37.9
Cukup 0 0.0
Kurang 0 0.0
> 29 100

15



Apabila disajikan dalam bentuk diagram, maka persepsi pengguna
lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains

UHAMKA terkait keahlian pada bidang ilmu tersaji pada gambar berikut:

KEAHLIAN BERDASARKAN BIDANG ILMU
(PROFESIONALISME)

70 62.1
60

50
40
30
20
10

37.9

18

11

- 0 00 0 00

Sangat baik Baik Cukup Kurang

B Jumlah ® Persentase

Gambar 4. Keahlian Bidang llimu
Berdasarkan hasil survei dapat disimpulkan bahwa persepsi
pengguna lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi
dan Sains UHAMKA terkait keahlian bidang ilmu berada dalam kategori

sangat baik.

. Kemampuan Bahasa Inggris
Tabel 5 terlihat kemampuan bahasa Inggris lulusan Program Studi

D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA dikatakan baik
oleh seluruh responden. Secara rinci, sebanyak 20 responden (69,0%)
menyatakan sangat baik, 6 responden (20,7%) menyatakan baik, 3
responden (10,3%) menyatakan cukup, dan tidak ada responden yang
menyatakan kurang.

Tabel 5. Kemampuan Bahasa Inggris

Persepsi Jumlah Persentase
Sangat Baik 20 69.0
Baik 6 20.7
Cukup 3 10.3
Kurang 0 0.0

) 29 100
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Penilaian pengguna lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan
Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA terkait kemampuan bahasa Inggris
dapat dilihat pada gambar berikut:

KEMAMPUAN BERBAHASA ASING

69

70
60
50
40
30
20
10

Sangat baik Baik Cukup Kurang
B Jumlah M Persentase
Gambar 5. Kemampuan Bahasa Inggris
Berdasarkan hasil survei pada gambar 5, dapat disimpulkan bahwa
persepsipengguna lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas
Farmasi dan Sains UHAMKA terkait kemampuan bahasa Inggris berada

dalam kategori baik.

. Penggunaan Teknologi Infor masi

Tabel berikut menggambarkan bahwa kemampuan penggunaan
teknologi informasi lulusan pada gambar 5, dapat disimpulkan bahwa
persepsi pengguna lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas
Farmasi dan Sains UHAMKA dikatakan sangat baik oleh seluruh
responden. Secara rinci, sebanyak 20 responden (69%) menyatakan sangat
baik dan 9 responden (31%) menyatakan baik.

Tabel 6. Kemampuan Penggunaan Teknologi Informasi

Persepsi Jumlah Persentase
Sangat Baik 20 69
Baik 9 31
Cukup 0 0
Kurang 0 0

x 29 100%
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69
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Gambar 6. Penggunaan Teknologi Informasi

Berdasarkan hasil survei pada gambar 6, dapat disimpulkan bahwa

persepsipengguna lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas

Farmasi dan Sains UHAMKA terkait kemampuan penggunaan teknologi

informasi berada dalam kategori sangat baik.

Komunikasi

Tabel berikut menggambarkan bahwa kemampuan komunikasi

lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains

UHAMKA dikatakan sangat baik olehhampiroleh seluruh responden.

Secara

rinci, sebanyak 21 responden (72%) menyatakan sangat baik dan

8 responden (28%) menyatakan baik.

Tabel 7. Kemampuan Komunikasi

Persepsi Jumlah Persentase
Sangat Baik 21 72
Baik 8 28
Cukup 0 0
Kurang 0 0

) 29 100

Apabila disajikan dalam bentuk diagram, maka persepsipengguna

lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains

UHAMKA terkait kemampuan komunikasi tersaji pada diagram berikut:
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Gambar 7. Kemampuan Komunikasi

Berdasarkan hasil survei dapat disimpulkan bahwa persepsi
pengguna lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi
dan Sains UHAMKA terkait kemampuan komunikasi berada dalam

KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI

28

8

Baik

0 0

Cukup

B Jumlah ® Persentase

kategori sangat baik.

Kerjasama Tim

Tabel 8 menggambarkan bahwa kemampuan kerjasama tim lulusan
Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA
dikatakan sangat baik oleh sebagian besar responden. Secara rinci, sebanyak

22 responden (76%) menyatakan sangat baik dan 7 responden (24%)

menyatakan baik.

Tabel 8. Kemampuan Kerjasama Tim

Kurang

Persepsi Jumlah Persentase
Sangat Baik 22 76
Baik 7 24
Cukup 0 0
Kurang 0 0
z 29 100

Apabila disajikan dalam bentuk diagram, maka persepsi pengguna

lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains

UHAMKA terkait kerjasama tim tersaji pada diagram berikut:
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KERJASAMA TIM
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Gambar 8. Kerjasama Tim

Berdasarkan hasil survei dapat disimpulkan bahwa persepsi
pengguna lulusan Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan
Sains UHAMKA terkait kerjasama tim berada dalam kategori sangat baik.

. Pengembangan Diri
Tabel berikut menggambarkan bahwa kemampuan pengembangan

diri lulusan Program Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas
Farmasi dan Sains UHAMKA dikatakan sangat baik oleh sebagian besar
responden. Secara rinci, sebanyak 22 responden (76%)menyatakan sangat
baik dan 7 responden (24%) menyatakan baik.

Tabel 3. Kemampuan Pengembangan Diri

Persepsi Jumlah Persentase
Sangat Baik 22 76
Baik 7 24
Cukup 0 0
Kurang 0 0
M 29 100

Apabila disajikan dalam bentuk diagram, maka persepsipengguna
lulusan Program Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Farmasi
dan Sains UHAMKA terkait kemampuan pengemangan diri tersaji pada

diagram berikut:
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PENGEMBANGAN DIRI
80 76
70
60
50
40

24
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Gambar 9. Pengembangan Diri
Berdasarkan hasil survei dapat disimpulkan bahwa persepsi
pengguna lulusan Program Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas
Farmasi dan Sains UHAMKA terkait pengembangan diri berada dalam

kategori sangat baik.
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BAB V SIMPULAN, RENCANA TINDAK LANJUT DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan
1. Persentase rata-rata tingkat kepuasan pengguna lulusan Program Studi D4

Analis Kesehatan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA adalah 90,8%;
2. Persentase tertinggi terdapat pada indikator etika dan moral yaitu
sebesar 96,6%;
3. Persentase terendah terdapat pada kemampuan bahasa asing yaitu
sebesar 89,7%.
5.2. Rencana Tindak Lanjut
Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah dilakukan, maka

rencana tindak lanjut yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

NoO Temuan Rencana/Kegigtan Tindak Pen-anggung
Lanjut jawab
1 | Persepsi responden Prodi mempertahankan serta |Prodi
terkait 7 aspek mengembangkankembali
penilaian lulusan capaian lulusan sesuai

prodi oleh pengguna | dengan harapan pengguna/
berada pada kategori | stakeholder.
sangat baik dan baik.

2 | Sebanyak 10% Prodi menambah jumlah Prodi
responden masih SKS pada
menyatakan cukup mata kuliah bahasa Inggris
atas kemampuan dan bekerja sama dengan
bahasa Inggris lembaga bahasa UHAMKA.
lulusan

5.3. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan rencana tindak lanjut di atas, maka berikut
ini disampaikan beberapa rekomendasi yang ditujukan kepada beberapa pihak,
yaitu:

1. Mempertahankan proses  pembelajaran sesuai dengan  aspek
penilaian.
2. Prodi meningkatkan kompetensi mahasiswa sebagaimana masukan dan

harapan stakeholder

22



Fakultas dan prodi memberikan pelayanan yang lebih baik dalam
prosespendidikan kepada mahasiswa.

Prodi dan dosen mengembangkan perangkat pembelajaran di setiaP
semester.

Prodi mengembangkan kurikulum dan melakukan peninjauan setiap

tahunnya.
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2.

Hasil Penelitian

NO INDIKATOR PENILAIAN RERATA %
1 Etika Sangat baik 25 86.2
Baik 4 13.8
Cukup 0 0.0
Kurang 0 0.0
Keahlian pada bidang ilmu (kompetensi
2 | utama) Sangat baik 18 62.1
Baik 11 37.9
Cukup 0 0.0
Kurang 0 0.0
3 Kemampuan berbahasa asing Sangat baik 20 69.0
Baik 6 20.7
Cukup 3 10.3
Kurang 0 0.0
4 Penggunaan teknologi informasi Sangat baik 20 69.0
Baik 9 31.0
Cukup 0 0.0
Kurang 0 0.0
5 Kemampuan berkomunikasi Sangat baik 21 72.4
Baik 8 27.6
Cukup 0 0.00
Kurang 0 0
6 | Kerjasama Sangat baik 22 75.9
Baik 7 24.1
Cukup 0 0.0
Kurang 0 0.0
7 Pengembangan diri Sangat baik 22 75.9
Baik 7 24.1
Cukup 0 0.0
Kurang 0 0.0
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